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ABSTRAK
Penelitian ini memaparkan tentang identitas budaya pada masyarakat
Lampung yang terdiri dari dua masyarakat adat yaitu Pepadun dan Saibatin.
Identitas yang diwujudkan ke dalam bentuk tari merupakan manifestasi nilai dan
perilaku ideal seorang muli (gadis) dalam kehidupan masyarakat Lampung. Tarian
yang menggambarkan perwujudan nilai dan perilaku itu adalah Sigeh Penguten,
Muli Limban Waya, dan Persembahan. Ketiga tarian tersebut memiliki beberapa
kesamaan dan perbedaan atau spesifikasi dalam hal bentuk. Ketiga tarian ini
diangkat sebagai objek penelitian dalam mengkaji identitas budaya di masyarakat
Lampung.
Metode komparasi merupakan metode yang digunakan dalam penelitian
ini. Komparasi dilakukan dengan cara membandingkan ketiga tarian tersebut
dengan menekankan pada aspek-aspek koreografi sebagai elemen untuk
mengukur ketiga tarian tersebut. Paparan elemen tersebut dideskripsikan dalam
bentuk penghitungan frekuensi pengulangan dari aspek koreografinya. Pendekatan
koreografi dalam penelitian ini digunakan untuk memaparkan elemen-elemen
yang membentuk tari. Aspek-aspek tersebut kemudian dikaji muatan nilainya.
Aspek koreografi yang ditekankan untuk dikaji dalam penelitian ini adalah aspek
gerak, aspek ruang, dan waktu. Adapun aspek lainnya yang dianggap penting
dalam mengkaji identitas, genre dan gaya adalah properti dan kostum.
Hasil penelitian ini menunjukkan, bahwa identitas yang diwujudkan dalam
tari dapat ditelusuri melalui analisis bentuk dengan pendekatan koreografi.
Metode komparasi yang digunakan dapat menemukan genre dari tari yang diteliti
yaitu genre persembahan. Adapun perbedaan-perbedaan yang diperoleh
menunjukkan gaya dari genre persembahan. Gaya dalam tari menunjukkan suatu
bentuk. Oleh sebab itu penelitian ini menunjukkan, bahwa identitas senantiasa
berubah dan tidak pernah tunggal, dan akan selalu bergerak dinamis. Dinamika
perubahan identitas dimasyarakat Lampung dipengaruhi oleh pluralitas adat
budaya masyarakat Lampung.
Kata kunci: genre, identitas, dan gaya.
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
ABSTRACT
This research explains cultural identity of Lampung society that consists
of two kind of groups, Pepadun and Saibatin. Identity which embodied in the
form of dance is muli's (girl) value and behavior manifestation in Lampung
society. The dances that represent value and behavior manifestation are Sigeh
Pengunten, Muli Limban Waya, and Persembahan. These dances have similarities
and differences or specification in form.These dances chosen as the object of the
research to analyze cultural identity in Lampung society.
Comparative method is a method that is using in this research.
Comparative is done by comparing the three dances by emphasizing the
choreography aspects as the element to measure the dances. The explanation of
element is described in a form of repetition frequency calculation from the
choreography aspect.Choreography approach in this research used to explain the
elements that set the dances.These aspects are assesed for their value.
Choreography aspect that is emphasize to be analyzed in this research are
movement aspect, space aspect, and time.Another aspect that is considering as
important in analyzing identity, genre and style are property and costume.
The result of the research shows that identity which embodied in dance
could be examined by analyzing the form using choreography
approach.Comparative method is used to find the genre from researched dance,
which is Persembahan genre. The differences obtained style from Persembahan's
genre. Style of the dance shows a form.Therefore this research shows that identity
is always change and never been singular, and will always move dynamically. The
dynamic of change of Lampung society identity was affected by Lampung
cultural's plurality .
Keywords : identity, genre, and style
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